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Abstrak

Riset ini bertujuan guna mengetahui peran irigasi dalam
meningkatkan produksi padi, dan peran irigasi mana yang
paling dominan pengaruhnya dalam meningkatkan produksi
padi di Kampung Telaga Sari Distrik Kurik Kabupaten
Merauke. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama tiga bulan
yakni pada bulan Januari - Maret 2024. Penentuan lokasi dipilih
secara sengaja berdasarkan pertimbangkan lokasi tersebut
adalah salah satu sentra produksi padi dengan infrastruktur
irigasi yang cukup memadai. Data yang diolah meliputi data
primer serta data sekunder. Pengambilan sampel melalui
penerapan rumus Slovin berjumlah 90 responden yang
dijadikan sebagai ukuran sampel penelitian. Temuan penelitian
ini memperlihatkan bahwa peran irigasi yang berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan produksi padi di Kampung
Telaga Sari adalah variabel penyedia air (X;) sebesar 0,390
atau 39%, pengolahan lahan (Xz) sebesar 0,233 atau 23,3%, dan
pemupukan (Xa) sebesar 0,143 atau 14,3% dan peran irigasi
yang paling dominan pengaruhnya terhadap peningkatan
produksi padi di Kampung Telaga Sari adalah variabel
penyedia air (X1) dengan koefisien regresi sebesar 0,390 atau
39% dan nilai t-hitung 4,445.

Abstract

This study aimed to determine the role of irrigation in
increasing rice production and the role of irrigation that has
the most dominant influence on increasing rice production in
Telaga Sari Village, Kurik District, and Merauke Regency. The
implementation of this research took three months, namely in
January - March 2024. The location was deliberately chosen
because the area is one of the rice production centers with
adequate irrigation infrastructure. The data processed includes
primary data and secondary data. Sampling was conducted
using the Slovin formula of 90 respondents, which was used as
the research sample size. Multiple linear regression was used
as an analysis method, with four independent variables
measured, namely water provider (X1), land tillage (X2), weed,
pest and disease control (X3), and fertilization (X4) to the
variable bound to increase rice production (Y). The findings of
this study show that the role of irrigation that has a significant
effect on increasing rice production in Kampung Telaga Sari is
the water provider variable (X1) of 0.390 or 39%, land
cultivation (X2) of 0.233 or 23.3%, and fertilization (X4) of
0.143 or 14.3%. The role of secondary irrigation that has the
most dominant influence on increasing rice production in
Telaga Sari Village is the water provider variable (X1) with a
regression coefficient of 0.390 or 39% and a t-count value of
4.445,
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PENDAHULUAN

Bidang pertanian memiliki kontribusi besar dalam mendukung pembangunan dan kondisi
ekonomi di Indonesia, termasuk di wilayah Papua Selatan yang memiliki potensi besar dalam
produksi pangan (Fahrul et al., 2022). Kebutuhan beras selalu meningkat setiap tahunnya,
sehingga pengembangan sektor pertanian menjadi sangat penting termasuk Kabupaten
Merauke dengan luas wilayah seluas 977,05 km? dengan total prodduksi sebesar 77.660,80-ton
serta produktivitas sebesar 4,48% (BPS Kabupaten Merauke 2023). Wilayah yang menjadi
sentra pengembangan padi yaitu Distrik Tanah Miring, Semangga dan Kurik (Widyantari &
Maulany, 2020).

Distrik Kurik menjadi sentra utama produksi padi di Kabupaten Merauke, dengan
wilayah seluas 977,05 km? dan total produksi padi sebesar 77.660,80-ton serta produktivitas
sebesar 4,48% (BPS Kabupaten Merauke 2023). Keberhasilan ini tidak terlepas dari dukungan
infrastruktur irigasi yang memadai. Untuk menunjang aktivitas pertanian padi yang intensif,
Distrik Kurik dilengkapi dengan jaringan irigasi primer yang membentang sepanjang 181 km,
yang menjadi rute utama untuk distribusi air dari sungai ke lahan pertanian. Terdapat juga
jaringan irigasi sekunder yang lebih panjang, mencapai 618 km. Jaringan irigasi sekunder ini
berfungsi untuk mendistribusikan air secara lebih merata ke seluruh lahan pertanian, dan untuk
memastikan setiap petak sawah mendapatkan pasokan air yang cukup (Balai Wilayah Sungai
Papua Merauke 2023).

Distrik Kurik memiliki 13 kampung, salah satunya Telaga Sari dengan mencapai
produksi sejumlah 10.260 ton serta produktivitas sebesar 10,85 ton/ha, menjadi salah satu
kampung dengan produksi padi dan produktivitas yang tinggi di Distrik Kurik. Kampung
Harapan Makmur, Candra Jaya, dan Wonorejo juga memiliki produksi padi yang tinggi, tetapi
produktivitasnya lebih rendah dibandingkan Telaga Sari. Kurik/Bbi meskipun memiliki
produktivitas 12,31 ton/ha yang lebih tinggi, tetapi luas tanam dan panennya hanya 500 ha,
lebih kecil dibandingkan Telaga Sari. Salor Indah dan Wapeko/Apar memiliki produktivitas
yang sangat tinggi (13,01 dan 13,50 ton/ha), tetapi luas tanam dan luas panen kampung tersebut
juga lebih kecil dibandingkan Kampung Telaga Sari (Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Distrik
Kurik, 2022).

Telaga Sari sebagai salah satu kampung sentra produksi padi di Distrik Kurik, didukung
oleh infrastruktur irigasi pertanian yang cukup memadai. Infrastruktur ini mencakup irigasi
primer sepanjang 20 km dan irigasi sekunder sepanjang 35 km. Irigasi sekunder, yang
merupakan irigasi terpanjang, berfungsi untuk mendistribusikan air ke setiap petak sawah
secara lebih merata dan efisien, serta memastikan bahwa seluruh lahan sawah mendapatkan
pasokan air yang cukup untuk pertumbuhan padi. Irigasi sekunder ini digunakan oleh seluruh
petani di Kampung Telaga Sari, mengingat pentingnya distribusi air yang tepat bagi
keberhasilan pertanian (Pemerintahan Kabupaten Merauke Distrik Kurik Kampung Telaga
Sari, 2022). Berdasarkan pentingnya peran irigasi dalam menunjang produksi padi, peneliti
bekeinginan untuk melaksanakan sebuah penelitian dengan judul “Analisis Peran Irigasi
Sekunder Terhadap Peningkatan Produksi Padi di Kampung Telaga Sari Distrik Kurik
Kabupaten Merauke”

Terdapat dua tujuan dalam penelitian yaitu untuk mengetahui peran irigasi yang
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produksi padi di Kampung Telaga Sari Distrik
Kurik Kabupaten Merauke, serta untuk mengetahui peran irigasi yang paling dominan
pengaruhnya terhadap peningkatan produksi padi di Kampung Telaga Sari Distrik Kurik
Kabupaten Merauke.
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METODE

Tempat penelitian dipilih secara sengaja dengan mempertimbangkan Kampung Telaga
Sari yang merupakan salah satu sentra produksi padi di Distrik Kurik dengan infrastruktur
irigasi yang cukup memadai. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam rentang waktu tiga bulan,
yakni pada Bulan Januari - Maret 2024.

Karakteristik populasi yang menjadi fokus penelitian ini yakni petani padi yang
menggunakan irigasi sekunder sebanyak 935 petani (Pemerintahan Kabupaten Merauke Distrik
Kurik Kampung Telaga Sari, 2022).

Metode seleksi sampel yang diterapkan adalah Stratified Random Sampling, sebuah
metode dalam Probability Sampling, yang mengelompokkan populasi ke dalam strata atau
kelompok kecil berdasarkan ciri khas yang sesuai (Obenu, 2020). Total sampel yang
dibutuhkan ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan jumlah sampel yaitu 90 responden

_ N
I @y (1)
Keterangan

n = Banyak Sampel
N = Ukuran Sampel
E = Standar Error = 10%(0,10)

Jenis dan sumber data yang digunakan mencakup data primer dan data sekunder. Data
primer mencakup informasi yang langsung diambil oleh peneliti dari sumbernya. Pengumpulan
data primer melalui wawancara serta observasi (Fadilla dan Wulandari, 2023). Data primer
diperoleh langsung oleh peneliti melalui teknik kuesioner serta tanya jawab langsung bersama
responden berkaitan dengan peran irigasi sebagai penyedia air, pengolahan lahan, pengendalian
gulma, hama, dan penyakit, serta pemupukan terhadap peningkatan produksi padi.

Data sekunder mencakup pada informasi yang diakuisisi dari sumber lain serta bukan
dari objek penelitian itu sendiri. Peneliti mengumpulkan informasi yang telah ada sebelumnya
dengan menggunakan berbagai pendekatan, baik yang bersifat komersial maupun
nonkomersial (Fadilla dan Wulandari, 2023). Peneliti memperoleh data sekunder melalui
Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, Balai Wilayah Sungai Papua Merauke, Penyuluh
Pertanian Lapangan Distrik Kurik, Gapoktan Kampung Telaga Sari, dan literatur lain yang
dapat membantu dalam mewujudkan tujuan yang diharapkan dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan Kkuisioner.
Peneliti melakukan observasi secara langsung guna mengevaluasi peran irigasi sekunder dalam
peningkatan produksi padi di Kampung Telaga Sari. Pengukuran ketersediaan air dilakukan
dengan melihat volume air yang tersedia pada sumber air yang digunakan, serta frekuensi
penyiraman atau pengairan. Pengolahan lahan diukur berdasarkan jenis tindakan yang
dilakukan sepert pembajakan. Tindakan pengendalian dilakukan dengan penggunaan pestisida
sedangkan pemupukan dilihat berdasarkan jumlah pupuk yang diberikan pada tanaman.

Tujuannya untuk memperkuat validitas data yang dikumpulkan melalui wawancara dan
penyusunan kuesioner (Ardiansyah et al., 2023). Wawancara dilakukan oleh peneliti sebagai
metode pengumpulan informasi untuk mengenali permasalahan dan memperoleh pengetahuan
yang lebih dalam mengenai pandangan responden (Firmanda, 2022). Sudaryono (dalam
Sriwahyuni, 2022) menyatakan bahwa kuisioner adalah alat untuk mengumpulkan data melalui
kumpulan pertanyaan tertulis yang dirancang guna mendapatkan informasi dan data yang lebih
mendalam.

Kuisioner berisi pertanyaan terstruktur berdasarkan indikator peran irigasi sekunder
terhadap produksi padi. Dalam pengumpulan informasi, dirancang dalam bentuk skala Likert
1-5, yang mencerminkan pandangan responden dalam rincian berikut:
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1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Teknik analisis data dilakukan melalui uji asumsi klasik dan uji regresi linier berganda.
Uji asumsi klasik dilakukan dengan uji nornalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokadesitas.
Sedangkan uji regresi linier berganda meliputi uji koefisien determinasi (R?) uji simultan (uji
F) uji parsial (uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden di lokasi penelitian menunjukkan variasi yang mencerminkan
keberagaman social ekonomi petani. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi

usia, tingkat pendidikan, lama usahatani dan luas lahan.

Tabel 1. Karakteristik Petani Padi di Kampung Telaga Sari Distrik Kurik Kabupaten Merauke

Keterangan Responden Persentase (%)
Usia (Tahun)

31-35 10 11
36-40 9 10
41-45 24 27
46-50 9 10
51-55 16 18
56-60 14 16
>61 8 9
Jumlah 90 100
Tingkat Pendidikan

SD 46 51
SMP/SLTP 29 32
SMA/SLTA 15 17
Jumlah 90 100
Lama Usahatani

16-20 22 24
21-25 21 23
26-30 12 13
31-40 17 19
>41 18 20
Jumlah 90 100
Luas Lahan

1-2 33 37
2,5-3 27 30
3,5-4 21 23
4-5-5 6 7
>5 3 3
Jumlah 90 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Usia dominan petani adalah antara umur 41-45 tahun dengan jumlah 24 responden. Usia
ini termasuk dalam usia masih muda dan produktif. Orang yang masih muda, berbadan sehat
akan memiliki kondisi fisik yang kuat, dapat menerima hal-hal baru, berani mengambil resiko
serta memiliki sikap yang dinamis (Ilham, 2022).

Pendidikan dominan yang dimiliki petani adalah SD yaitu sebanyak 46 orang. Ini berarti
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petani memiliki tingkat pendidikan rendah. Pendidikan akan mempengaruhi cara berpikir
seseorang. Petani yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan lebih cepat berkembang
dibandingkan petani yang memiliki tingkat pendidikan rendah (Hastuty, 2019).

Lama usahatani dominan adalah 16-20 tahun sebanyak 22 responden. Novianti et al.,
(2020) membagi lama usahatani menjadi 4 yaitu kurang berpengalaman untuk pengalaman <5
tahun, cukup berpengalaman untuk pengalaman 6-10 tahun, berpengalaman untuk
pengalamanll-15 tahun serta sangat berpengalaman untuk pengalaman >15 tahun. Dengan
demikian maka petani di Kampung Telagasari masuk dalam kategori sangat berpengalaman.

Luas lahan dominan petani adalah 1-2 hektar dengan jumlah responden 33 orang.
Menurut Daini et al. (2020) luas tidaknya lahan yang dimiliki petani akan mempengaruhi pada
efisien tidaknya usahatani. Berdasarkan hasil analisis, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang
ditunjukan adalah 0.068. Dengan demikian berarti nilai signifikasi lebih dari 0,05 (sig > «)
sehingga data terdistribusi secara normal.

Histogram

Dependent Variable: peningkatan produksi padi

Mean = 4 24E-15
20 Std. Dev. = 0,977
M=90

Frequency

w

-4 2 o 2

Regression Standardized Residual

Gambar 1 Grafik Histogram

Dari tampilan grafik histogram, standar deviasi yang diperoleh sebesar 0,977 dan nilai
rata-rata 4,24E-15 (atau 0,00000000000000424). Standar deviasi atau simpangan baku
digunakan untuk melihat variasi penyebaran kelompok data. Semakin tinggi kurva dan ketika
nilai standar deviasi semakin mendekati nilai rata-rata, maka standar deviasi menjadi semakin
rendah. Selain itu distribusi data pada garis kurva membentuk lonceng (bell shaped). Sehingga
dengan pola demikian data berdistribusi normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: peningkatan produksi padi
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2 Normal P-P Plot Test

Sekitar garis diagonal tersebar titik-titik. Pola tersebut juga menunjukkan data terdistri-
busi secara normal. Sehingga grafik model regresi memenuhi syarat normalitas dan dapat

dianggap layak digunakan (Muda et al., 2022).

Tabel 2. Hail Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Penyedia air .7158 1.319
Pengolahan lahan .809 1.236
Pengendalian gulma, hama, dan penyakit 972 1.029
Pemupukan .833 1.201

a. Dependent Variable: peningkatan produksi padi

Setiap variabel bebas (independen) mempunyai nilai VIF yang kurang dari 10 dan nilai
TV yang lebih tinggi dari 0.10. Bisa diartikan tidak terjadi korelasi atau hubungan

multikolinearitas antara variabel-variabel tersebut dalam penelitian ini.

Scatterplot
Dependent Variable: Peningkatan produksi padi

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskadesitas
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Grafik scatter plot titik penyebaran data mununjukkan pola yang tidak teratur, menan-
dakan bahwa heteroskedastisitas tidak terjadi. Ini berarti data homogen serta bisa dimanfaatkan
didalam penelitian.

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa baik model regresi
menjelaskan variabilitas data yang diamati. Adapun tabel Uji koefisien determinasi dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 6772 458 433 .920

Koefisien determinasi R? (R Square) adalah sebesar 0.458. Angka tersebut berarti 45.8%
peningkatan produksi padi di Kampung Telaga Sari terdiri disebabkan oleh variabel bebas yang
meliputi penyedia air, pengolahan lahan, pengendalian gulma, hama, dan penyakit, serta
pemupukan. Sisanya 54.2% terpengaruh oleh variabel yang tidak dibahas dalam ruang lingkup
penelitian ini. Seperti bibit yang digunakan, perubahan iklim ekstrem seperti kekeringan atau
banjir, perbedaan tingkat pengetahuan dan keterampilan petani dalam teknik pertanian,
kebijakan pemerintah seperti subsidi pupuk, fluktuasi harga, dan keterbatasan modal (Aisyah,
2020). Menurut Silen, (2022) R Square dikategorikan kuat apabila lebih dari 0,67 (> 0,67),
sedang apabila diantara 0,33 sampai 0,67 (0,33 < R? < 0,67), dan lemah apabila diantara 0,19
sampai 0,33 (0,19 < R? < 0,33), dengan nilai R? sebesar 0,458, hasil penelitian ini termasuk
dalam kategori sedang. Disebabkan oleh banyaknya faktor yang berperan terhadap peningkatan
produksi padi di Kampung Telaga Sari.

Uji simultan yang biasanya dilakukan dengan uji F, bertujuan untuk menguji apakah
semua variabel independen dalam model regresi secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Adapun Uji simultan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4 Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
1 Regression 60.905 4 15.226 17.977 .000°
Residual 71.995 85 847
Total 132.900 89

Nilai Fhitung S€besar 17.977 serta nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 (sig < o).
Nilai Frael pada penelitian ini yaitu sebesar 2.712. Bisa diambil kesimpulan bahwa Fhiwung lebih
besar dari Frapel (17.977 > 2.712). Oleh karena itu hasil pengujian ini Hy diterima sedangkan Ho
ditolak, yang berarti ada pengaruh secara simultan variabel bebas penyedia air, pengolahan
lahan, pengendalian gulma, hama, dan penyakit, serta pemupukan terhadap peningkatan
produksi padi di Kampung Telaga Sari.

Uji parsial, yang biasanya dilakukan dengan uji t, bertujuan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen dalam
model regresi. Uji parsial dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5 Uji parsial
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.418 1.759 2511 .014
Penyedia air 390 .088 407 4.445  .000
Pengolahan lahan 233 .084 246 .768 .007
Pengendalian
gulma, hama, dan .049 .049 .080 990 325
penyakit
Pemupukan 143 .061 205 .348 021

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Sesuai analisis yang dilakukan, maka persamaan dari penyedia air, pengolahan lahan,
pengendalian gulma, hama, dan penyakit, serta pemupukan dijelaskan sebagai berikut:

Y =4.418 + 0,390X1 + 0,233X2 + 0,049X3 + 0,143X4

Variabel penyedia air diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05. Sehingga H: diterima dan Ho
ditolak, yang artinya variabel penyedia air (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan produksi padi (). Artinya apabila penyedia air ditingkatkan 1% maka tingkat
produksi padi akan meningkat sebesar 0,390 atau sebesar 39%.

Variabel pengolahan lahan (X2) diperoleh nilai sig 0,007 < 0,5. Sehingga H1 diterima dan
Ho ditolak, yang artinya variabel pengolahan lahan (X>) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan produksi padi (Y). Artinya apabila peran irigasi dalam membantu
pengolahan lahan (X2) ditingkatkan 1% pada faktor tersebut akan berkontribusi pada
peningkatan produksi padi sebesar 0,233 atau sebesar 23,3%.

Pengolahan lahan yang lebih baik, terutama melalui peran irigasi yang efisien dalam
mendukung proses tersebut, memiliki kontribusi positif terhadap hasil produksi padi. Secara
konkret, jika peningkatan pengolahan lahan, khususnya dalam aspek irigasi, ditingkatkan sebe-
sar 1%, maka produksi padi diperkirakan akan meningkat sebesar 0,233 atau sekitar 23,3%.
Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan dalam sistem pengolahan lahan, termasuk pengelolaan
irigasi yang lebih efektif, dapat memberikan dampak signifikan terhadap produktivitas padi,
yang tentunya akan meningkatkan hasil produksinya.

Berdasarkan hasil analisis, variabel pengendalian gulma, hama, dan penyakit (X3)
menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,325, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa HO diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa peran irigasi dalam membantu pengendalian gulma, hama, dan penyakit memiliki
pengaruh positif, namun pengaruh tersebut tidak signifikan terhadap peningkatan produksi padi
(Y). Meskipun irigasi yang baik dapat membantu mengelola kondisi kelembaban yang
mempengaruhi perkembangan gulma, hama, dan penyakit, namun secara statistik, faktor ini
tidak cukup kuat untuk memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil
produksi padi di area penelitian.

Di sisi lain, variabel pemupukan (X4) menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,021,
yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel
pemupukan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produksi padi (). Hasil ini
menunjukkan bahwa pemupukan yang tepat, termasuk pengelolaan yang baik terhadap
pemberian pupuk, memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan hasil
produksi padi. Artinya, apabila peran irigasi dalam mendukung proses pemupukan
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ditingkatkan sebesar 1%, maka tingkat produksi padi diperkirakan akan meningkat sebesar
0,143 atau sekitar 14,3%.

KESIMPULAN

Peran irigasi sekunder yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produksi padi
di Kampung Telaga Sari adalah variabel penyedia air (X1) sebesar 0,390 atau 39%, pengolahan
lahan (X2) sebesar 0,233 atau 23,3%, dan pemupukan (X4) sebesar 0,143 atau 14,3%. Peran
irigasi sekunder yang paling dominan pengaruhnya terhadap peningkatan produksi padi di
Kampung Telaga Sari adalah variabel penyedia air (X1) dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,390 atau 39% dan nilai t-hitung 4,445.

Implikasi penelitian ini adalah 1) Optimalisasi pengolahan lahan, pengendalian gulma,
dan Pemupukan. 2) Perlu dilakukan pengelolaan sumber daya air secara bijaksana, penerapan
praktik pertanian berkelanjutan, serta peningkatan kapasitas petani dalam adaptasi terhadap
perubahan iklim yang dapat memengaruhi ketersediaan air. 3) Penguatan kelembagaan petani
dalam pengelolaan irigasi.
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